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ABSTRAK 
Ditengah banyaknya aktifitas yang terus meningkat, dan banyak 

menyita waktu masyarakat untuk membeli makan langsung ke 

tempat toko roti yang diinginkan. Maka beberapa tempat makanan 

dan toko roti melalui contoh kasus yang ada, melahirkan suatu 

solusi dengan menyediakan layanan pesan dan kirim makanan ke 

tempat pemesan. Apabila terdapat contoh kasus, jika seseorang 

tersebut tidak tahu menu apa saja yang tersedia, maka pastilah 

seseorang tersebut terpaksa keluar rumah dan pergi ke tempat 

makanan atau toko roti  itu untuk memastikannya secara langsung. 

Dengan menggunakan aplikasi, dengan internet yang ada pada 

perangkat gadget maupun pada laptop ataupun komputer, layanan 

delivery ini dapat diakses lebih praktis dan penggunaannya sangat 

mudah, serta keuntungan lainnya dapat menghemat waktu dan 

biaya. Aplikasi delivery order toko roti ini, merupakan sistem 

informasi dengan berbasis web yang dirancang dengan HTML5, 

yang menyediakan proses pemesanan produk-produk dari toko 

roti Vania Bakery. 

Dengan demikian pelanggan yang menggunakan sistem ini, dapat 

lebih mudah melakukan proses pemesanan serta dapat menghemat 

tenaga serta biaya. Selain itu dengan adanya aplikasi ini 

diharapkan dapat menarik lebih banyak minat pembeli agar bisa 

meningkatkan penghasilan toko roti tersebut. 

Kata Kunci: Delivery Order, HTML5, Toko Roti. 

ABSTRACT 
Amid the many activities that continue to rise, and time-

consuming public to buy food directly to the desired bakery. Then 

some of the food and bakery through examples of existing cases, 

birth of a solution by providing messaging services, and to send 

food to the customer. If there is a case, if a person does not know 

what the menu is available, then surely someone is forced out of 

the house and go to the food or bakery it to make sure it directly. 

By using the application, with the internet on the device or gadget 

on your laptop or computer, the delivery service can be accessed 

more practical and very easy to use, as well as other benefits can 

save time and costs. Application delivery order this bakery, a 

web-based information system designed with HTML5, providing 

the process of ordering products from the bakery Vania Bakery. 

Thus the customers who use the system, can be more convenient 

ordering process and can save energy and costs. In addition to the 

application is expected to attract more buyers in order to increase 

the income of the bakery. 
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1. PENDAHULUAN 
Toko Roti Vania Bakery bergerak pada bidang penjualan roti yang 

berfokuskan pada permintaan pesanan roti dari konsumen. Disisi 

lain Toko Roti Vania Bakery masih menggunakan sistem yang 

masih manual dalam melayani pembeli/pemesan. Sedangkan di 

jaman sekarang ini banyak sekali toko/perusahaan yang 

menggunakan teknologi dalam melayani pihak konsumen. 

Proses pemesanan dengan menggunakan telepon terdapat 

beberapa kendala, diantaranya adalah suara pihak admin yang 

ditangkap oleh gelombang suara ponsel yang dimiliki pelanggan 

kurang terdengar jelas, sinyal yang buruk membuat percakapan 

pada telepon terganggu, waktu percakapan yang memakan biaya 

pulsa cukup banyak dikarenakan berbeda operator telepon, 

merupakan kendala umum yang seringkali terjadi. 

Proses pemesanan dilakukan dengan menggunakan teknologi 

Short Massage Service (SMS). Pelanggan memesan dengan 

mengirimkan SMS kepada admin dan kemudian admin akan 

memberikan feedback berupa balasan. Kekurangan metode SMS 

ini adalah banyaknya “request” dan “reply” dari pelanggan 

kepada admin, sehingga biaya/pulsa yang dikeluarkan oleh admin 

menjadi lebih besar. Dalam hal ini, proses pemesanan tidak hanya 

dapat dilakukan melalui panggilan telepon ataupun sms, 

melainkan dapat menggunakan teknologi lain. 

Masyarakat pada masa sekarang ini dalam kehidupan sehari-hari 

lebih memilih untuk mendapatkan suatu informasi dan layanan 

dengan cara yang instan dan cara yang tidak perlu membuang 

waktu, dengan menggunakan berbagai aplikasi mobile yang sudah 

tersedia pada smart phone, maka media lainnya seakan-akan 

tersisihkan. Penulis merancang sebuah aplikasi yang 

mempermudah admin toko roti dalam mengerjakan pelayanan 

pesan antar atau distribusi Delivery order toko roti berbasis 

website dimana aplikasi pemesanan ini bisa diakses melalui 

website yang responsive. 

2. LANDASAN TEORI 

2.1 Vania Bakery 
Vania Bakery adalah sebuah perusahaan dimana perusahaan 

tersebut bergerak dibidang penjualan roti, snack, kue, dll. Dimana 

penjulan tersebut difokuskan pada bagian delivery order, 

menerima pesanan dalam jumlah banyak untuk acara kebaktian, 

pesta, dll. Vania Bakery memilik sedikit pegawai yaitu 1 koki, 1 

karyawan, dan 1 lagi admin (pemilik toko) karena itu jumlah 

pesanan yang dapat diterima sekitar 500 roti. Proses delivery 

order yang selama ini dilakukan oleh Vania Bakery masih 

menggunakan sistem yang umum dipakai, yaitu admin akan 

menerima pesanan melalui telephone atau SMS, setelah itu admin 

akan mencatat jenis dan jumlah pesanan dan langsung 

menyiapkan bahan-bahan untuk proses pembuatan roti tersebut. 

Kemudian koki akan membuat roti tersebut sejumlah pesanan, 

ketika roti sudah selesai dibuat maka roti tersebut akan langsung 



dikirimkan ke tempat tujuan. Proses pembayarannya biasanya bisa 

melalui transfer/ bayar di tempat.  

2.2 HTML5 
HTML5 adalah sebuah bahasa markah untuk menstrukturkan dan 

menampilkan isi dari World Wide Web, sebuah teknologi inti dari 

Internet. HTML5 adalah revisi kelima dari HTML dan hingga 

bulan Juni 2011 masih dalam pengembangan. Dimana tujuan 

pembuatan teknologi HTML5 ini adalah untuk memperbaiki 

teknologi HTML agar mendukung teknologi multimedia terbaru, 

mudah dibaca oleh manusia dan juga mudah dimengerti oleh 

mesin [5]. 

2.3 Phonegap 
PhoneGap adalah open source framework untuk membuat cross-

platfrom native applications menggunakan teknologi web mulai 

dari HTML, CSS, dan JavaScript. Tipe dari aplikasi ini disebut 

sebagai hybrid application. PhoneGap diciptakan untuk 

mempermudah mobile development. PhoneGap bekerja dengan 

cara merubah web application package menjadi native application. 

Aplikasi yang telah dibuat akan ditampilkan dalam bentuk web 

view yang memungkinkan pengguna untuk melakukan interaksi 

dengan aplikasi tersebut [4]. 

2.4 JavaScript 
Javascript merupakan sekumpulan perintah khusus yang 

digunakan untuk membuat sebuah halaman web yang lebih 

responsif dan interaktif. JavaScript merupakan bahasa script yang 

dicantumkan pada sebuah halaman web dan dijalankan pada 

penjelajah web (web browser) [6]. JavaScript terutama terkenal 

karena penggunaannya di halaman web yang memberikan 

kemampuan tambahan pada HTML dengan mengizinkan 

pengeksekusian perintah di sisi user (penjelajah web), bukan di 

sisi server web [1]. 

2.5 CSS 
Cascading Style Sheet (CSS) adalah gaya bahasa yang 

menggambarkan bagaimana HTML markup disajikan atau 

didesain. CSS3 adalah versi terbaru dari spesifikasi CSS. Istilah 

CSS3 tidak hanya mengacu fitur baru dalam CSS, tetapi tingkat 

ketiga dalam kemajuan spesifikasi CSS [2]. CSS3 berisi hampir 

semua yang termasuk dalam CSS2.1 (versi sebelumnya). CSS3 

juga menambahkan fitur baru untuk membantu memecahkan 

beberapa masalah tanpa perlu non-semantic markup, complex 

scripting atau gambar tambahan [8]. 

2.6 MySQL 
MySQL merupakan sebuah database open-source. MySQL 

tersedia sebagai perangkat lunak gratis dibawah lisensi GNU 

General Public License (GPL), tetapi MySQL juga memiliki 

lisensi yang dapat dibeli untuk penggunaan komersial. MySQL 

dibuat sebagai Database Management System (DBMS) untuk 

relational database [3].  

Pada MySQL untuk dapat membuat database, tabel field-field 

ataupun mengubah dan menghapus, digunakan Structured Query 

Language (SQL) [7]. 

3. ANALISA SISTEM 
Perangkat lunak yang ingin dibuat adalah transaksi pesan antar 

atau distribusi Delivery order berbasis web sebagai user dan juga 

responsive sehingga bisa juga digunakan melalui mobile untuk 

dimanfaatkan bagi masyarakat sekitar Surabaya untuk pemesanan 

roti pada toko roti Vania Bakery. Aplikasi Delivery order ini 

menolong pengguna memesan roti dengan mudah, praktis serta 

mengefisiensikan waktu dan tenaga. Layanan ini juga 

menyediakan fitur-fitur yang mempermudah dan memperjelas 

aplikasi pemesanan roti ini antara lain tracking area bagi kurir 

yang mengirim pesanan agar mempermudah kurir dalam 

menentukan route pengiriman pesanan, recent order yang 

menyimpan data pemesanan tiap user agar user tersebut bisa 

mengetahui riwayat pesanannya, fitur notifikasi sebagai 

tanggapan dari admin atas pesanan user seperti order in 

processing atau order delivered dimana hal tersebut juga 

berhubungan bahwa pesanan tidak dapat dibatalkan karena sedang 

diproses / sedang dikirim, fitur report bagi admin untuk melihat 

hasil penjualan tiap bulannya. Adanya aplikasi ini dapat 

membantu meningkatkan perekonomian perusahaan Vania Bakery 

dalam meningkatkan jasa pelayanan dan juga menjaring lebih 

banyak pelanggan. Beberapa keuntungan layanan Delivery order 

yang ditawarkan dan menjadi konsep dasar dari penyediaan 

layanan adalah kemudahan dalam melakukan komunikasi 

pemesanan, kelebihan dalam hal waktu pengiriman. 

 

Gambar 1. Flowchart Proses Pemesanan 

Flowchart pada Gambar 1 merupakan diagram yang terdiri dari 

suatu proses dan menggambarkan ruang lingkup suatu sistem. 

Flowchart ini yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau 

output dari sistem. Flowchart memberi gambaran tentang 

keseluruhan sistem. Sistem Delivery order ini terbagi menjadi 3 

pengguna, diantaranya adalah admin, user,  dan kurir / karyawan. 



4. PENGUJIAN SISTEM 
Pada bab ini akan membahas mengenai pengujian terhadap sistem 

yang telah dibuat. Pengujian akan dilakukan pada dua sistem 

dalam satu aplikasi yaitu sistem game survival action dan sistem 

backpropagation. Pengujian yang dilakukan dalam sistem game 

adalah interaksi karakter player dalam game, sedangkan pengujian 

yang dilakukan dalam sistem backpropagation adalah hasil 

training setelah melakukan proses perekaman gerakan player atau 

penambahan data training set yang baru. 

4.1 Implementasi Design 
Pada bab ini akan menjelaskan mengenai satu persatu cara kerja 

program beserta desainnya. 

4.1.1. Implementasi Pada Web 
Implementasi pada bagian website akan menjelaskan desain dan 

alur dari fitur-fitur yang ada pada website yang digunakan oleh 

admin dan user. 

Login adalah tahap awal untuk menentukan apakah dia admin atau 

user. Sedangkan register berguna bagi user yang belum pernah 

mendaftar di aplikasi ini untuk mendaftar sebagai user baru di 

aplikasi ini. 

 

Gambar 2. Login 

Gambar 2 adalah tampilan login bagi user dan admin, yang 

mengharuskan user dan admin untuk memasukkan username dan 

password untuk dapat mengakses aplikasi tersebut. 

 

Gambar 3. Halaman Utama Admin 

Gambar 3 adalah gambar tampilan utama setelah melakukan 

login, pada halaman ini juga dapat melakukan akses ke bagian-

bagian lainnya seperti menuju tampilan produk untuk melakukan 

insert,update dan delete pada produk, menuju pegawai untuk 

menambah data pegawai dan menuju halaman pesanan untuk 

mengkonfirmasi pesanan user dan lain-lain. 

Halaman bagi admin untuk melihat pesanan dari user sekaligus 

untuk menkonfirmasi pesanan dari user tersebut. 

 

Gambar 4. Tampilan Data Pesanan 

Gambar 4 adalah gambar tampilan data pesanan pada admin, 

disini admin dapat melihat data pesanan yang ada dan juga dapat 

mengkonfirmasi pesanan dengan menekan tombol detail. 

 

Gambar 5. Tampilan Detail Pesanan 



Gambar 5 adalah gambar tampilan detail pesanan pada admin, 

disini admin dapat mengkonfirmasi pesanan dari user dengan cara 

memilih kurir yang mengantar dan memberitahu status pesanan 

user. 

4.1.2. Implementasi pada Mobile 
Implementasi pada bagian mobile akan menjelaskan tampilan 

yang ada pada mobile yang digunakan oleh user dan kurir. 

Login pada kurir menentukan apakah dia kurir atau bukan. Karena 

pada aplikasi mobile ini hanya kurir yang bisa melakukan login. 

 

Gambar 6. Login 

Gambar 6 adalah gambar tampilan login kurir, disini kurir 

diharuskan memasukan username dan password agar dapat masuk 

ke aplikasi tersebut. 

Daftar menu bagi user pada mobile. Pada halaman ini user 

memilih nama produk yang ada dan dapat langsung membeli 

produk tersebut. 

 

Gambar 7. Daftar Menu 

Gambar 7 menunjukan daftar menu yang ada pada mobile. 

Dihalaman ini menunjukan nama-nama produk yang ada, jadi 

user langsung memilih produk yang ingin dibeli setelah itu akan 

masuk ke halaman detail barang. 

 

Gambar 8. Detail Produk 

Gambar 8 menunjukan detail produk yang ada pada mobile. 

Dihalaman ini menunjukan keterangan  produk yang ada, setelah 

user yakin akan membeli produk tersebut user bisa menekan 

tombol tambahkan ke keranjang. 

Pada halaman ini user melihat produk-produk yang sudah dipesan 

dan dapat mengganti jumlah tiap produk yang dipesan.  

 

Gambar 9. Daftar Keranjang 

Gambar 9 merupakan halaman keranjang pada tampilan mobile. 

Pada halaman ini user diharuskan memasukan data-data yang 

diperlukan untuk melakukan pembelian. User juga dapat memilih 

proses pembayaran melalui bayar ditempat atau transfer. 

 

Gambar 10. Transaksi 

Gambar 10  merupakan halaman transaksi pada mobile. 

4.2 Hasil Kuisioner 
Pada bagian ini akan menunjukkan hasil dari survey kuisioner 

yang sudah dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

pembuatan aplikasi ini dan juga pada bagian mana letak 

kekurangan aplikasi ini. 

Tabel 1. Kuisioner 

 



Tabel 1 Menjelaskan hasil penilaian dari beberapa orang 

mengenai aplikasi tersebut. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil survey dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

 Tampilan aplikasi menurut hasil pengisian kuesioner oleh 

responden menyatakan 70% baik dan 30% menyatakan 

sangat baik. Namun, untuk lebih menarik perhatian 

responden, diperlukan untuk mengupdate tampilan sesuai 

dengan trend yang sedang digunakan, dalam dunia teknologi 

dan informasi yang tentunya user friendly. 

 Kemudian, kejelasan informasi dan fitur yang ada, menurut 

hasil pengisian kuesioner oleh responden menyatakan 40% 

baik dan 50% sangat baik. Dalam hal ini, sangat diperlukan 

untuk menjelaskan informasi secara rinci agar konten dalam 

fitur yang ada dapat diterima dengan baik.  

 Poin ketiga ialah kelengkapan informasi, menurut hasil 

pengisian kuesioner oleh responden menunjukkan 80% 

adalah baik. Langkah konkrit yang dilakukan ialah lebih 

memperhatikan informasi dengan cara melengkapi konten 

yang telah ada, supaya responden nantinya memahami 

informasi yang tersedia dengan baik. 

 Berikutnya adalah, kemudahan menggunakan aplikasi atau 

user friendly. Menurut hasil pengisian kuesioner oleh 

responden menunjukkan 60% sangat baik. 

 Manfaat aplikasi, menurut hasil pengisian kuesioner oleh 

responden menyatakan 50% sangat baik dan 40% baik.  

 Poin terakhir ialah penilaian aplikasi secara keseluruhan. 

Menurut hasil pengisian kuesioner oleh responden 

menunjukkan 60% baik dan 30% sangat baik. Artinya adalah 

responden telah memahami cara kerja dari aplikasi ini 

walaupun belum sepenuhnya, dan aplikasi ini dapat 

digunakan dengan baik sebagaimana mestinya. 

5.2 Saran 
Beberapa hal yang dapat dijadikan saran dalam proses 

pengembangan selanjutnya antara lain: 

 Aplikasi ini dapat dikembangkan lagi untuk proses delivery 

order diluar diluar toko roti Vania Bakery. 

 Cakupan areanya juga bisa diperluas supaya jangkauan 

customernya lebih besar, dan lebih banyak mendapatkan data 

sebagai objek delivery order yang baru. 

 Menambah fitur lain yang lebih menarik dan lebih lengkap, 

misalnya fitur chat agar user dan admin bisa lebih muda 

dalam berkomunikasi. Mungkin bisa menjadi nilai tambah 

aplikasi ini menjadi lebih baik. 

 Kelengkapan informasi yang dimuat dalam aplikasi, dapat 

didetailkan kembali agar informasi yang ingin disampaikan 

dapat diterima dengan baik oleh user. 

 Cara kerja sistem yang ada, mungkin dapat diperbarui 

dengan menyesuaikan kemajuan teknologi dan informasi 

atau menggunakan inovasi cara kerja sistem yang lebih user 

friendly. 
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